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Abstrak 
 

Latar Belakang: Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan 
mortalitas pada perempuan di dunia. Upaya deteksi dini melalui pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) dan pemeriksaan testis sendiri (Satistri) menjadi strategi penting dalam menurunkan 
angka keterlambatan diagnosis. Mahasiswa fisioterapi sebagai calon tenaga kesehatan 
diharapkan memiliki pengetahuan yang baik terkait deteksi dini kanker payudara dan kanker 
testis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 
tentang SADARI dan SATISTRI pada mahasiswa fisioterapi Poltekkes Kemenkes Surakarta. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel penelitian adalah mahasiswa fisioterapi yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling dengan jumlah sample 100 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner yang telah divalidasi. Data dianalisis secara deskriptif dengan distribusi frekuensi 
dan persentase. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori sedang hingga baik, namun masih terdapat 
sebagian mahasiswa dengan pengetahuan yang kurang terkait prosedur dan waktu 
pelaksanaan Sadari dan Satistri. Kesimpulan: penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan mahasiswa fisioterapi tentang deteksi dini kanker payudara cukup baik, namun 
masih diperlukan peningkatan edukasi untuk meningkatkan pemahaman secara optimal. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Sadari, Satistri, Mahasiswa Fisioterapi, Kanker. 
 

Abstract 
 

Background: Breast cancer is one of the leading causes of morbidity and mortality among 
women worldwide. Early detection through breast self-examination (BSE) and clinical breast 
examination (CBE) plays a crucial role in reducing delayed diagnosis. Physiotherapy students, 
as future healthcare professionals, are expected to have adequate knowledge regarding early 
detection of breast cancer. Objectives: This study aimed to describe the level of knowledge 
about breast self-examination (BSE) and clinical breast examination (CBE) among 
physiotherapy students at Poltekkes Kemenkes Surakarta. Methods: This study employed a 
descriptive design with a cross-sectional approach. The sample consisted of physiotherapy 
students selected using purposive sampling technique with total subjek 100 students. Data 
were collected using a validated questionnaire and analyzed descriptively using frequency 
distribution and percentages. Results: The results showed that most respondents had a 
moderate to good level of knowledge; however, some students still demonstrated limited 
understanding, particularly regarding the procedures and timing of BSE and CBE. 
Conclusion: In conclusion, the level of knowledge among physiotherapy students regarding 
early detection of breast cancer is generally adequate, but further educational interventions 
are needed to improve their understanding comprehensively. 
 
Keywords : Breast Self-Examination, Elinical Breast Examination, Knowledge, Physiotherapy 
Students, Cancer. 



         
ISSN: 2962-1070(online)  

  Halaman 446-450 
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2026 

 

  

 Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 447 

 

PENDAHULUAN 
Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi penyebab 

kematian kedua paling umum, dimana angka kejadiannya memiliki kecenderungan meningkat 
pada setiap tahunnya dan diderita oleh pria dan wanita tapi lebih dominan dialami oleh wanita 
(Pulungan & Hardy, 2020). Berdasarkan data dari World Health Organization (2018), kanker 
payudara merupakan urutan pertama dari 5 besar kanker yang diderita oleh wanita diseluruh 
dunia, dan terjadi 2,1 juta wanita per tahunnya dengan 2,3 juta kasus baru ditahun 2021(Sung 
et al., 2021). Berdasarkan data GLOBOCAN 2020, kanker payudara menduduki rangking 
pertama penderita kanker, dan merupakan penyakit kanker nomor satu yang diderita 
perempuan Indonesia dengan prevalensi 16,6%(Sung et al., 2021). Salah satu 
penanggulangan kanker payudara yaitu penemuan kasus dengan deteksi dini yang dilakukan 
melalui pemerikasaan payudara klinis atau Clinical Breast Examination (CBE) serta 
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) yang bisa dilakukan secara mudah oleh wanita. 
Sadari merupakan teknik pemeriksaan payudara sendiri yang bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya benjolan yang dapat berkembang menjadi kanker dalam payudara 
wanita(Yuniarsi et al., 2024). Sadari meningkatkan persepsi perempuan tentang resiko kanker 
payudara, sehingga dapat mendorong untuk berpartisipasi secara efektif deteksi dini dan 
penurunan angka kematian(Al Thoubaity, 2020). 

Kanker testis merupakan salah satu kanker yang sering terjadi pada laki-laki berusia 
15-44 tahun. Peningkatan kanker testis di dunia sekitar 20%, dan angka kematian disebabkan 
kanker testis adalah 14%. Berdasarkan data GLOBOCAN (2020), kanker testis menduduki 
rangking ke-28 yang diderita di Indonesia(Sung et al., 2021). Meskipun secara statistik kanker 
testis berada pada urutan ke 28, namun kanker testis merupakan jenis kanker yang sering 
diderita laki-laki usia muda antara 20-40 tahun(Dhakal et al., 2021). Berdasarkan WHO (2018)  
semua jenis kanker dapat dikendalikan melalui penerapan strategi pencegahan, deteksi dini 
dan manajemen pengelolaan pasien. Kanker testis adalah penyakit yang sangat dapat diobati 
dan memiliki prognosis yang baik, terutama jika terdeteksi dini. Strategi pencegahan untuk 
kanker testis adalah kesadaran tentang faktor risiko, dan praktik pemeriksaan testis sendiri 
(Satistri) secara teratur untuk deteksi dini dan mencegah perluasan stadium tumor(El 
Mezayen & Abd El-Hay, 2019). Satistri adalah pemeriksaan dini pada testis yang di lakukan 
oleh diri sendiri pada bagian vital laki-laki, untuk mendeteksi apakah ada kelainan, seperti 
adanya kanker(Setiati, 2012). 

Apabila tidak melakukan Sadari maka kanker payudara akan terdeteksi pada stadium 
lanjut dan pada akhirnya akan menyebabkan kematian. Deteksi dini dapat menekan angka 
kematian sebesar 25-30%. Pemeriksaan payudara sendiri (Sadari atau Breast self 
Examination) sebaiknya dilakukan setiap bulan dan segera periksakan diri ke Dokter bila 
ditemukan benjolan. Pemeriksaan payudara sendiri sangat penting di anjurkan bagi 
masyarakat atau Remaja karena hampir 86% benjolan di payudara ditemukan oleh penderita 
sendiri. American Cancer Society dalam proyek skrining kanker payudara menganjurkan 
pemeriksaan Sadari dilakukan tiap bulan (Putri et al., 2017). 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional 
untuk menggambarkan tingkat pengetahuan tentang pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) 
dan pemeriksaan testis sendiri (Satistri) pada mahasiswa fisioterapi Poltekkes Kemenkes 
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi fisioterapi, 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sesuai kriteria inklusi 
dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif yang bersedia 
menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang tidak mengisi 
kuesioner secara lengkap. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus diisi oleh responden sesuai pengetahuannya. Instrumen penelitian 
mencakup pertanyaan terkait pengertian, tujuan, waktu, dan prosedur Sadari serta Satistri. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi 
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dan persentase untuk menggambarkan tingkat pengetahuan responden. Seluruh proses 
penelitian telah memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk pemberian informed consent 
dan menjaga kerahasiaan data responden. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Jurusan Fisioterapi Poltekkes Kemenkes Surakarta 
pada bulan Maret 2025. Penelitian ini melibatkan 100 responden. Mahasiswa diberikan 
kuesioner berupa pertanyaan terkait pengetahuan kanker payudara dan pemeriksaan 
SADARI serta kanker testis dan pemeriksaan SATISTRI. Tingkat pengetahuan dikategorikan 
menjadi 3 tingkat : Kurang, Sedang dan Baik. Berikut hasil penelitiannya : 

1). Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n % 

Perempuan 75 75% 

Laki-laki 25 25% 

  
 Responden terbanyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 75 orang (75%) dan 

laki-laki hanya 25 orang (25%). 
 

2). Tingkat Pengetahuan SADARI pada Mahasiswa Perempuan 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan SADARI pada Mahasiswa Perempuan 

Pengetahuan Pre  (n) Pre (%) Post (n) Post (%) 

Baik 40  53,3% 60 80% 

sedang 20  26,7% 15 20% 

Kurang 15  20% 0 0 

Total 75 100% 75 100% 

 
Adanya peningkatan pengetahuan terbanyak dikategori “baik” sebanyak 20 orang 

dan kategori “kurang” menjadi 0, dimana semua mahasiswa perempuan mengalami 
peningkatan pengetahuan SADARI  

 
3). Tingkat Pengetahuan SATISTRI pada mahasiswa Pria 

Pengetahuan Pre (n) Pre (%) Post (n) Post (%) 

Baik 5 20% 10 40% 

Sedang 8 32% 10 40% 

Kurang 12 48% 5 20% 

Total 25 100% 25 100% 

 
Adanya peningkatan pengetahuan terbanyak dikategori “kurang” sebanyak 7 orang 

dan kategori “sedang” menjadi 2, dimana semua mahasiswa laki-laki mengalami peningkatan 
pengetahuan SATISTRI 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan tentang SADARI yang cukup baik atau sedang. Hal ini sesuai dengan latar 
belakang responden yang merupakan mahasiswa fisioterapi yang memiliki background ilmu 
kesehatan yang sudah sepatutnya memiliki pengetahuan yang baik mengenai kanker 
payudara dan SADARI seperti pada penelitian sebelumnya(Liu et al., 2017). 

Dalam penelitian ini juga masih banyak responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
SADARI yang kurang. Hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor salah satunya adalah faktor 
pengalaman yang mempengaruhi pengetahuan seseorang dan tergantung pada ingatan 
seseorang pada saat pengi- sian kuesioner(Taioli et al., 2013). 
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Pada mahasiswa laki-laki sangat antusias mendengarkan penjelasan terkait Satistri 
dikarenakan baru pertama mereka mendengar. Hal ini meningkatkan kesadaran pihak laki-
laki bahwa kanker testis dapat dicegah melalui pemeriksaan testis sendiri sebagai deteksi dini 
kanker testis. Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pour AH 
(2016), yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang 
pemeriksaan sendiri testis terhadap pengetahuan siswa, hal ini mengindikasikan bahwa 
perlunya pendidikan kesehatan tentang SATISTRI dilakukan secara rutin(Asgarpour et al., 
2018). Penelitian El Mezayen SE (2018) memberikan hasil yang serupa dimana terdapat 
peningkatan pengetahuan dan praktik pemeriksaan testis sendiri oleh siswa(El Mezayen & 
Abd El-Hay, 2019) 

Seseorang yang berpendidikan tinggi akan lebih mudah menerima informasi sehingga 
memiliki pengetahuan lebih luas daripada seseorang yang berpendidikan lebih 
rendah(Shamshirian et al., 2020). Tingkat pengetahuan individu tentang kesehatan dan 
penyakit dapat memungkinkan individu untuk menghargai efek keberlangsungan penyakit, 
perilaku perlindungan kesehatan dan mengembangkan persepsi kesehatan yang positif untuk 
memerangi tantangan perilaku yang negative(Murfat, 2022) 

 
SIMPULAN 

Tingkat pengetahuan mahasiswa fisioterapi Poltekkes Kemenkes Surakarta tentang 
pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) dan pemeriksaan testis sendiri (Satistri) secara umum 
berada pada kategori sedang hingga baik. Namun, masih ditemukan sebagian mahasiswa 
yang memiliki pengetahuan kurang, terutama terkait prosedur dan waktu pelaksanaan 
pemeriksaan. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa sebagai calon tenaga 
kesehatan telah memiliki dasar pengetahuan, peningkatan edukasi dan sosialisasi yang lebih 
terstruktur masih diperlukan untuk mengoptimalkan pemahaman mengenai deteksi dini kanker 
payudara da kanker testis. 
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